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ABSTRAK

Azi Matur Rahmi. 2017. Stategi Penanaman Kemandirian Anak di Taman
Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia Plus Padang. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidkan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru yang kurang optimal dalam
menanamkan kemandirian kepada anak, guru selalu membantu anak dan
menolong anak saat anak melakukan kegiatan. Berhubungan dengan hal diatas,
peneliti mencoba melihat dari Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia Plus
Padang. sebagai TK yang merupakan suatu TK yang memiliki kualitas guru yang
profesional, dan TK yang cukup memadai. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Penanaman Kemandirian anak di
Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia Plus Padang”.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif metode deskriptif yaitu
menggambarkan apa yang ada sesuai dengan yang ada dilapangan. Penelitian ini
dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia Plus padang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru atau cara guru dalam
menanamkan kemandirian anak yaitu mengkomunikasikan kepada anak dengan
diberikan kepercayaan sehingga timbulah percaya diri anak dengan memberikan
kedisiplinan agar menjadi kebiasaan bagi anak, anak diberikan komunikasi dalam
bentuk informasi dan komunikasi, dan berdiskusi untuk menyelesaikan
permasalahan kemudian bercerita.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi.
Degan adanya proses pendidikan diharapkan terlahir manusia yang baik.
Pendidikan menjadi media untuk memuliakan manusia dengan
perkembangananya kemampuan yang dimiliki oleh manusia, maka semakin
tercerminlah kemuliaan manusia dan hakikat manusianya. Pendidikan sangat
penting dalam proses perngembangan berbagai potensi yang dimiliki oleh
manusia.

Pendidikan sebagai proses pembentukan pribadi, pendidikan diartikan
sebagai suatu kegiatan yang terbentuknya kepribadian peserta didik. Dalam
hal ini, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya,dalam masyarakat, bangsa dan negara. Dalam hal ini,
pendidikan yang terncana dan terarah sejak usia dini diberbagai lembaga
pendidikan anak usia dini.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai pendidikan yang
diselenggarakan sebelum menjelang pendidikan dasar, pendidikan anak usia
dini diarahkan untuk memfasilitasi tumbuh kembang anak secara sehat dan

optimal sesuai dengan nilai, norma dan harapan masyarakat. Pendidikan



tersebut dilakukan melalui pemberian pengalaman dan ransangan yang kaya
dan maksimal.

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan lingkungan pendidikan kedua
setelah keluarga. Taman kanak-kanak adalah suatu lembaga pendidikan yang
berupaya mempersiapkan anak dengan berbagai kecerdasan pikiran dan
pemberian berbagai ilmu pengetahuan, yang mencakup tiga aspek, yaitu
prilaku atau sikap, keterampilan dan intelektual.

Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar
sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia.
Yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun
mental. dan juga pertumbuhan dan perkembangan fisik dan motorik,
perkembangan moral, kognitif, bahasa, emosional, konsep diri, disiplin,
kemandirian, seni, moral dan agama. Anak mulai sensitif untuk menerima
berbagai pembelajaran untuk mengembangkan potensinya. Karena telah
terjadinya masa yang mana pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang
telah siap merespon stimulus yang diberikan oleh keluarga dan orang disekitar
anak. Oleh karena itu salah satu periode yang menjadi ciri anak usia dini
adalah periode keemasan. Maka hendaknya tersimulasi dengan optimal agar
tercapainya pertumbuhan dan perkembangan anak dengan baik.

Karakter yang perlu ditanamkan oleh guru kepada anak sejak dini
adalah sikap kemandirian. Sebagaimana menurut Nuraeni (2014 : 4) adalah
kemampuan yang disesuaikan dengan tugas perkembangan. Adapun tugas

perkembangan anak usia dini adalah belajar berjalan, belajar makan, berlatih



berbicara, koordinasi tubuh, kontak perasaan dengan lingkungan,
pembentukan pengertian, dan belajar moral. Apabila seorang anak usia dini
telah mampu melakuan tugas perkembangan, ia telah memahami syarat
kemandirian. Oleh karena itu peran guru atau lingkungan terhadap tumbuh
kemandirian pada anak sejak usia dini merupakan suatu hal yang penting
bahwa kemandirian pada anak tidak bisa terjadi dengan sendirinya, anak perlu
dukungan, seperti dukungan positif dari guru dan latiha-latiah keterampilan
kemajuan kemandirian.

Guru sebagai kemponen bertanggung jawab dalam proses dan isi
pendidikan secara umum serta proses pembelajaran secara khusus, sangat
rentan sebagai persoalan yang mungkin akan muncul bila rencana awal proses
pembelajaran ini tidak terencana dengan matang dan bijak, hal ini akan
berakibat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan fakta yang peneliti temukan di lapangan, pada saat
peneliti melakukan observasi pada umumnya TK ternyata masih banyak yang
guru yang melakukan penanaman kemandirian kurang optimal, maka dari itu
masih kurangnya pelaksanaan guru dalam menanamkan kemandirian pada
anak usia dini. Seperti guru selalu membantu anak dan menolong anak saat
anak melakukan kegiatan

Peneliti menemukan fenomena anatara lain: anak tidak mampu
mengerjakan tugasnya sendiri, seperti ketika hendak masuk kelas anak diminta
untuk membuka sepatu oleh guru, namun anak tidak bisa sendiri membuka
sepatunya sehingga guru yang membukakan sepatunya, dan ketika anak

hendak meletakkan tas diloker anak juga meminta bantuan pada guru,



kemudian ketika anak hendak buang air kecil anak juga meminta guru untuk
menemaninya, dan ketika saat proses pembelajaran guru juga selalu ikut serta
dalam melakukan tugas anak. Guru selalu menuruti apa yang diinginkan anak,
dan ikut serta ketika anak melakukan tugasnya. Guru kurang optimal dalam
memberikan pengarahan kepada anak. Jadi, jika upaya guru kurang maksimal
maka sudah pasti anak akan terbiasa untuk ditolong dan selalu mengandalkan
orang lain terutama orang yang ada di lingkungan sekitarnya. Guru kurang
berupaya dalam melakuakan pembiasaan, kurang adanya latihan dari guru
untuk hidup mandiri sehingga anak selalu terbiasa tergantung pada orang lain
dalam melakukan kegiatan lainnya, seperti minta bantuan ketika membuka
sepatu, meminta ditemani ke toilet, meminta bantuan meletakkan tas diloker,
minta disuapi saat makan, minta dipakaikan baju, sehingga anak tidak
bertanggung jawab pada tugasnya.

Berhubung dari fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Strategi Penanaman Kemandirian Pada Anak Usia
Dini di Taman Kanak-kanak Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia Plus

Padang.

. Fokus Masalah
Berdasarkan masalah diatas, penelitian ini berfokus pada strategi yang

ditanamkan oleh guru dalam menanamkan kemandirian kepada anak.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah di atas maka peneliti memunculkan

pertanyaan yaitu bagaimana strategi guru dalam menanamkan kemandirian



pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia Plus

Padang.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah

Menggambarkan strategi guru dalam menanamkan kemandirian pada anak

usia dini di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia Plus Padang.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1.

Bagi anak

Untuk membiasakan hidup mandiri tanpa bantuan orang lain

Bagi orang tua

Sebagai pedoman agar orang tua dapat bersikap tepat dalam menanamkan
kemandirian pada anak agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidika
lebih lanjut.

Bagi guru

Sebagai wawasan dan pengetahuan bagaimana tindakan yang tepat dalam
melakukan penenaman kemandirian pada anak.

Bagi sekolah

Memberikan sebuah masukan dalam penanaman yang tepat dalam
menanamkan kemandirian pada anak.

Bagi peneliti

Sebagai masukan pengetahuan dalam menanamkan kemandirian dalam

kehidupan sehari-hari dan juga dapat menambah pengetahuan peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan tentang Strategi Penanaman
Kemandirian Anak di Tanan Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia Plus Padang
telah terlaksana dengan baik terlihat dari cara anak menerapkannya dalam
kegiatan sehari-hari, misalnya anak membuang sampah pada tempatnya, anak
mengambil makan sendiri, anak berwudhu sendiri, anak berani tampil jadi
imam Ketika sholat, anak mengangkat tangannya sebelum diberi izin berbicara
ketika belajar, ketoilet sendir, dan lain-lain. Guru menanamkan kemandirian
kepda anak berdasarkan perkembangan pada masing-masing anak sehingga
guru dengan mudah untuk menanamkan kemandirian pada masing-masing
anak. Kemandirian anak berdasarkan kurikulum 2013 yaitu 1) mengambil
keputusan dan melakukan pekerjaan secara mandiri. 2) merencanakan,
memilih, memiliki inisiatif untuk belajar atau melakukan sesuatu tanpa harus
dibantu atau dibantu seperlunya. 3) menyelesaikan gagasannya hingga tuntas.
Berdasarkan observasi yang dilakuakan sudah cocok dengan hasil wawancara
yang dilakukan denan guru dalam memandirikan anak. Guru mananamkan

kemandirian dengan cara yaitu: kebiasaan, komunikasi, bercerita.

B. Implikasi
Strategi penanaman kemandirian anak di Taman Kanak-kanak Islam
Terpadu Adzkia Plus Padang, bardasakan kurukulum 2013: 1) mengambil

keputusan dan melakukan pekerjaan secara mandiri. 2) merencanakan,
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memilih, memiliki inisiatif untuk belajar atau melakukan sesuatu tanpa harus
dibantu atau dibantu seperlunya. 3) menyelesaikan gagasannya hingga tuntas,
dangan cara kebiasaan, komunikasi, dan bercerita. Dalam menanamkan
kemandirian dilakukan dengan memotivasi, memberikan informasi dan
menyediakan alat-alatnya, dan memberikan kesempatan untuk bercerita,
memberikan rasa percaya diri, dan memberikan pertanyaan-pertanyaan

terbuka, dll.

. Saran

Berdasrkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
digjukan sara yang membangun demi ksempurnaan penelitian deskriptif
kualitatif yang akan datang.

1. Pehak sekolah sebaiknya meningkatkan mutu sekolah dengan cara
meningkatkan  sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses
kegiatan anak

2. Kepada guru sebaiknya dapat menggunakan kegiatan yang menyenangkan
dalam pembelajaran sebagai salah satu strategi untuk memandirikan anak

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan dan mengungkap
lebih jauh tentang strategi penanaman kemandirian anak melalui strategi
baru yang didapat

4. Bagi pembaca diharapan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber
ilmu pengetahuan atau penambah wawasan

5. Peneliti selnjutnya diharapkan mempu mengamati dan mengembangkan

strategi yang dapat digunakan dalan menanamkan kemandirian pada anak.
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